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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the description of the assessment of spherical RGP contact lens fittings for patients with 

refractive errors at Duta Bekasi optics. The population in this study were all patients with refractive errors in Bekasi. 

This type of research is descriptive analytic with a retrospective design to obtain an overview of the assessment of 

spherical RGP contact lens fittings. The sampling system used in this study is a document research method from the 

same source, namely all customers who are examined at Optical Duta. Analysis of hypothesis testing using SPSS version 

25, which resulted in: an overview of the assessment of spherical RGP contact lens fittings in patients with refractive 

errors with good results (on K) in myopia, hypermetropia and presbyopia. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penilaian fitting lensa kontak RGP spheris terhadap penderita 

kelainan refraksi  di optik Duta Bekasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penderita kelainan refraksi yang 

ada di Bekasi. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan disain retospektif untuk memperoleh gambaran 

penilaian fitting lensa kontak RGP spheris . Sistem pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian dokumen dari sumber yang sama yaitu semua pelanggan yang diperiksa di optik Duta . Analisis 

pengujian hipotesis menggunakan SPSS versi 25, yang menghasilkan : gambaran penilaian fitting lensa kontak RGP 

spheris pada penderita kelainan refraksi dengan hasil baik (on K) pada myopia, hypermetropia dan presbyopia. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Lensa kontak saat ini dikenal oleh masyarakat secara luas dan sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Lensa 

kontak adalah alat bantu yang diletakkan di permukaan kornea, mudah digunakan, nyaman untuk beraktivitas dan 

berolahraga. Fungsi utamanya adalah untuk mengatasi gangguan refraksi dengan keunggulan memberikan lapang 

pandang lebih luas dan lebih baik secara estetik (Amalia, 2018).   

Lensa kontak sudah menjadi bagian gaya hidup masyarakat modern masa kini. Lensa kontak sangat terkenal terutama 

dikota-kota besar.9 Banyak orang terutama kaum wanita menggunakan lensa kontak bukan sekedar alat bantu 

penglihatan (kacamata) tetapi juga dipakai sebagai alat kosmetika untuk mempercantik bagian mata dengan berbagai 

warna yang menarik. (Pietersz et al., 2016) 

Lensa kontak RGP adalah lensa kecil yang langsung diletakkan pada kornea mata, yang memiliki fungsi yang sama 

dengan kacamata, diantaranya yaitu mengoreksi kelainan refraksi, terapi dan kosmetika (Nevrianty & Wati, 

2017).  Seiring dengan perkembangan, saat ini pemakaian lensa kontak RGP telah banyak digunakan untuk rehabilitasi 

berbagai jenis kelainan refraksi maupun sebagai lensa kontak terapi.  Lensa kontak RGP berbeda dengan lensa kontak 

lunak pada umumnya terutama pada bahan pembuat dan sifat atau karakteristiknya yang lebih keras dan kaku tetapi 

masih dapat melalukan udara. Material lensa kontak yang terbaru saat ini adalah jenis copolymer yaitu fluorosilicone 

acrylates dan Perfluoropolyether.  Berdasarkan sejarah pemakaian lensa kontak, lensa kontak digunakan untuk koreksi 

kelainan refraksi, yang pertama kali diperkenalkan tahun 1948, terbuat dari bahan plastik, Polymethylmethacrylate 



(PMMA) dan menjadi alternatif yang popular dibandingkan kacamata, namun bahan ini tidak dapat dilalui oleh oksigen. 

Kemudian berkembang kombinasi bahan PMMA dan silicon menjadi silicon acrylate. Penambahan fluor yaitu fluoro 

silicon acrylat menghasilkan lensa kontak kaku yang dapat dilalui oksigen dan disebut lensa Rigid Gas Permeable 

(RGP).(Nevrianty & Wati, 2017). 

Meskipun lensa kontak RGP memiliki kekurangan, namun dengan kelebihan yang dimilikinya, lensa kontak RGP masih 

belum dapat digantikan dengan lensa kontak jenis lainnya. RGP dapat mengkoreksi visus pada anisometropia, miopia 

tinggi dan astigmatisma, serta irregularitas kornea pasca trauma lebih baik daripada kacamata. RGP memberikan 

keuntungan keuntungan berupa lapangan pandang yang luas, memudahkan aktivitas outdoor seperti olahraga, 

mengurangi progresivitas miopia pada anak dan keuntungan kosmetik (Tarisayi, 2015) .  Pemasangan lensa kontak keras 

gas permeabel (RGP)  sering dianggap lebih kompleks daripada  pemasangan lensa kontak lunak, tetapi pada 

kenyataannya, banyak keputusan praktisi harus membuat dasar sama ketika menilai kecocokan kedua lensa. Selain itu, 

desain lensa RGP modern bisa cocok dengan berbagai penderita ametropia normal, jadi praktisi hanya perlu menentukan 

bagian belakang radius zona optik (BOZR), diameter total (TD) dan kekuatan vertex belakang (BVP) dari titik tertentu 

desain lensa untuk diproduksi oleh pabrikan lensa. Saat menggunakan multi-kurva yang dibuat khusus desain lensa 

meningkatkan latihan dalam menangani berbagai kontur, banyak desain lensa spheris dan asferis dapat menutupi 

sebagian besar kemungkinan dari kelainan refraksi.  Untuk itu diperlukan pemasangan yang baik dari lensa kontak ini 

terutama bagaimana cara menilai fitting yang baik dan tepat agar pemakai nyaman.  Penilaian fitting lensa RGP berbeda 

dengan penilaian fitting dengan lensa kontak lainnya (lensa kontak lunak spheris dan torik) dimana pada penilaian fitting 

lensa RGP dilakukan dua tahap yaitu penilaian dinamis dan penilaian statis dengan larutan flouresin.  Tahapan penilaian 

fitting ini sangat menentukan keberhasilan pemakaian lensa RGP dan kenyamanan pemakai serta dapat meningkatkan 

tajam penglihatan tanpamenimbulkan masalah atau komplikasi dari pemakaian. 
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